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Statistics

IHSG 6,023 +0.28%

Dow 24,640 +1.46%

EIDO 24.45 +1.16%

Nikkei 21,844 +0.22%

IDR Rp 14,551 -0.28% (1)

CPO Feb RM 1,972/MT -3.52%

Oil Close USD 51.63 +2.40%

Oil Open USD 51.64 +0.02%
ICENewcastleCoalDec $98.00/MT+0.05%
Gold USD 1,229.10/ Troy ounce +0.02

CORPORATE ACTIONS
TYPE — CODE — CumDate - AMT
T : Tentative, F : Final

RIGHT (Exc Price, Cumdate):
VRNA —Rp 140 — 100:120 — 04 Des (T)
MYTX — Rp 100 — 4:19 — 10 Des (T)

RIGHT (Trading Period):

FREN — 16 Nov — 30 Nov (F)
VRNA — 10 Des — 14 Des (T)
MYTX — 17 Des — 21 Des (T)

STOCK SPLIT (cumdate):

DIVIDEN BONUS (cumdate):
MDKI —100:40 — 10 Des (F)

DIVIDEN TUNAI (cumdate):
MBAP — Rp 240 — 30 Nov (F)

IPO:

Distribusi Voucher Nusantara Tbk — 27
Nov (F) (DIVA)

Sentral Mitra Informatika Tbk — 28 Nov (F)
(LUCK)

Satria Mega Kencana Tbk — 10 Des (T)
Urban Jakarta Propertindo Tbk — 12 Des
(M

RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan):
LINK =27 Nov — 20 Des
VRNA —27 Nov — 20 Des
BUKK — 27 Nov — 20 Des
MNCN — 27 Nov — 20 Des
HOME - 28 Nov — 21 Des
MTWI - 28 Nov — 21 Des
HDTX —29 Nov — 22 Des
SCPI—-30 Nov — 26 Des
MARK — 03 Des — 27 Des
BRIS — 05 Des — 28 Des
PTBA — 05 Des — 28 Des
MABA - 05 Des — 28 Des
SKYB —12 Des — 16 Jan
SMCB - 17 Des — 09 Jan

Wall Street pada perdagangan Senin waktu setempat kompak berhasil
ditutup menguat tajam lebih dari satu persen didorong melonjaknya
beberapa saham teknologi yang sebelumnya sempat terpukul. Selain itu,
kenaikan di Wall Street juga didorong saham sektor ritel dikarenakan
adanya ekspektasi pesta belanja online di AS atau Cyber Monday yang
dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Dow Jones +1.46%, S&P 500
+1.55%, dan Nasdaq +2.06%.

Bursa Eropa juga kompak ditutup menguat karena investor mencerna
kabar positif terkait Brexit dimana rancangan perjanjian Brexit yang
diajukan Inggris oleh UE telah disetujui. Adapun, kesepakatan tersebut
tinggal menunggu persetujuan dari parlemen Inggris yang rencananya
akan dijadwalkan di awal Desember ini. Dax +1.45%, CAC 40 +0.97%, FTSE
100 +1.20%, dan Stoxx 600 +1.23%.

Harga minyak mentah rebound setelah mencatatkan kerugian tajam yang
sempat mencapai lebih dari tujuh persen. Meskipun demikian, kenaikan
harga minyak masih dibatasi ketidakpastian atas pertumbuhan ekonomi
global dan tanda-tanda lebih lanjut mengenai akan peningkatan pasokan
minyak dunia, termasuk produksi Arab Saudi. Adapun, Produksi minyak
mentah Saudi mencapai 11.1-11.3 juta bpd pada November, tertinggi
sepanjang masa.

IHSG pada perdagangan kemarin bergerak mixed namun berhasil ditutup
menguat ditopang menguatnya lima sektor terutama sektor industry
dasar, dan properti. Adapun, Saham penopang kenaikan Indeks yaknl
HMSP dan BBRI sedangkan saham penekan Indeks adalah UNTR dan PTBA.
Asing mencatatkan net buy sebesar Rp 199 miliar dengan saham BBCA dan
BBRI menjadi net top buyer, sedangkan saham WSKT dan PTBA menjadi
net top seller. Kami memperkirakan Indeks pada hari ini masih berpotensi
menguat dengan range pergerakan 5971-6059. Menguatnya bursa global
akan menjadi sentiment positif bagi Indeks hari ini. Saham vyang
diperhatikan adalah MASA (buy), WIKA (SoS), HMSP (buy), KLBF (SoS),
SMGR (SoS), dan BMRI (buy).

Selengkapnya proclick.profindo.com

DISCLAIMER ON
News Update

PT Wijaya Karya (Persero) Thk (WIKA) berencana mengemisi perpetual
bond Rp500 miliar hingga Rp1 triliun pada akhir tahun 2018 untuk memacu
investasi pada awal 2019. Adapun, penggalangan dana tersebut menjadi
skema pendanaan terakhir yang ditempuh tahun 2018. Dana
dari perpetual bond rencananya akan digunakan berinvestasi di beberapa
objek sektor energi. Perseroan akan tetap mengemisi perpetual bond di
tengah tren kenaikan suku bunga acuan. (Bisnis)
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Perbandingan PER & PBV

DES SECTOR PER PBV
AALI AGRI 13.69 1.09
LsIp AGRI 16.57 0.92
SIMP_ |AGRI 63.20 0.39
SSMS  |AGRI 24.02 2.67
AGRI 29.37 1.27
ASlI AUTOMOTIVE 14.81 2.01
IMAS  |AuTOMOTIVE 51.72 0.57
AUTO  |AUTOMOTIVE 12.69 0.64
GITL AUTOMOTIVE (7.29) 0.40
AUTOMOTIVE 17.98 0.91
BBCA  |BANKS 24.94 4.28
BBNI BANKS 10.22 1.50
BBRI BANKS 13.81 2.46
BBTN  |BANKS 9.12 117
BDMN  |BANKS 17.36 172
BJBR BANKS 10.24 1.58
BITM _ |BANKS 7.12 1.23
BMRI  |BANKS 14.12 1.93
BANKS 13.37 1.98
INTP CEMENT 93.78 3.40
SMCB  |CEMENT (17.55) 2.25
SMGR _ |CEMENT 24.70 2.18
SMBR  |CEMENT 345.04 5.50
CEMENT 111.49 3.33
GGRM  |CIGARETTE 19.67 3.56
HMSP  [CIGARETTE 3232] 1330
CIGARETTE 25.99 8.43
PTPP  |CONSTRUCTION | 1.75 0.71
TOTL  [consTRucTION|  7.33 1.84
WIKA  |CONSTRUCTION | 11.61 0.86
WSKT  [CONSTRUCTION | 4.46 0.82
WTON  |CONSTRUCTION | 8.63 1.10
ADHI  |CONSTRUCTION | 11.71 0.85
ACST  |consTRucTION |  8.06 0.65
CONSTRUCTION 7.65 0.98
AISA CONSUMER 0.21 0.07
ICBP CONSUMER 22.41 4.73
INDF |[CONSUMER 14.69 1.13
UNVR  |CONSUMER 28.92| 3583
CONSUMER 16.56 | 10.44
MAPI  |RITEL 17.75 2.29
RALS RITEL 12.98 2.43
ACES  [RITEL 26.76 6.52
LPPF RITEL 4.81 5.57
RITEL 15.57 4.20
AKRA  |OIL&GAS 9.09 1.65
ELSA OIL&GAS 7.54 0.68
PGAS  |OIL&GAS 10.75 0.94
OIL&GAS 9.12 1.09
APLN  |PROPERTY 7.82 0.27
ASRI PROPERTY 7.41 0.69
BSDE  |PROPERTY 30.52 0.81
CTRA__ |PROPERTY 24.06 1.16
KA PROPERTY (9.37) 0.87
LPCK  |PROPERTY 0.30 0.15
LPKR  |PROPERTY 10.02 0.23
PWON [PROPERTY 12.18 2.00
SMRA _ |PROPERTY 39.57 1.24
PROPERTY 13.61 0.82
TBIG TELECOM 21.65 5.36
TLKM  [TELECOM 20.84 3.72
TOWR _ |TELECOM 11.55 3.32
TELECOM 18.01 4.13

PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk (HITS) membidik kenaikan
pendapatan sebesar 21% pada tahun 2019, didukung oleh perluasan bisnis
perseroan secara organik. Perusahaan mengalokasikan US$62 juta untuk
pembelian 5 buah kapal. dana tersebut bersumber dari kas internal dan
perbankan dengan prediksi komposisi masing-masing 25% dan 75% untuk
alokasi belanja modal tersebut. Adapun di tahun 2018, pertumbuhan
industri kapal 7%—8%, membaik dari tahun 2017 vyang sebesar
4,1%. (Bisnis)

PT Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) mengklaim Penundaan penerbitan
instrumen Kontrak Investasi Kolektif Dana Investasi Infrastruktur atau
dinfra tidak menganggu rencana ekspansi perseroan. Hal ini terjadi
dikarenakan kondisi pasar yang tidak kondusif. Adapun, produk KIK-
DINFRA MIJPTO01 akan berinvestasi pada aset infrastruktur dari PT
Jasamarga Pandaan Tol, yang merupakan anak usaha Jasa Marga, dengan
target nilai total investasi maksimal Rp1,5 triliun. (Bisnis)

PT Kirana Megatara Tbhk. (KMTR) siap merealisasikan rights issue pada 17—
23 Januari 2019 dengan jumlah saham yang dilepas berjumlah 1,1 miliar
lembar, atau 14,32% dari total modal ditempatkan dan disetor. Adapun,
Perseroan belum memberikan harga pelaksanaan. Dengan perhitungan
harga kemarin di level Rp282, KMTR berpotensi meraih dana senilai
Rp310,2 miliar. Seluruh pendanaan tersebut akan digunakan sebagai
ekspansi usaha dan modal kerja. (Bisnis)

PT Elnusa Tbk (ELSA) mengupayakan diversifikasi kontrak jasa untuk
menghadapi penurunan harga minyak global. Adapun, Elnusa memiliki
kontrak jasa hulu migas, jasa transportasi dan distribusi energi di hilir, dan
jasa penunjang migas. Total kontrak baru yang dikantongi sepanjang 10
bulan pertama 2018 mencapai Rp3 triliun. Sampai akhir 2018, perseroan
masih mengincar sejumlah kontrak baru. Proyek yang diincar terutama
jasa perawatan lapangan migas dan jasa perawatan operasional. (Bisnis)

PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk (PORT) menyuntik modal kepada anak
usahanya, PT PBM Adipurusa senilai Rp41,42 miliar. Dalam hal ini setelah
penyertaan modal tersebut, modal dasar PT PBM Adipurusa meningkat
darii Rp100 miliar menjadi Rp149,7 miliar. Adapun, komposisi kepemilikan
sahamnya menjadi 77,77% PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. Adanya
penambahan modal tersebut untuk memperkuat pengembangan bisnis
anak perusahaan. (Bisnis)

PT Asia Pacific Investama Thk (MYTX) membidik dana sebanyak-banyaknya
Rp696,66 miliar dari aksi penambahan modal dengan hak memesan efek
terlebih dahulu (PMHMETD) atau rights issue. Dana yang diperoleh dari
hasil rights issue tersebut akan digunakan untuk membayar kembali
kewajiban kepada lJI senilai USS20 juta, dan berencana membayar kembali
kewajiban kepada PT World Harvest Textile (WHT) selaku pemegang
77,54% dalam PT Apac Inti Corpora (AIC), dan menambah modal kerja AIC
dalam bentuk setoran modal. (Bisnis)
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PT Multistrada Arah Sarana Tbk

Pada perdagangan Senin 26 November 2018 ditutup
pada level 715 atau menguat Rp 20. Secara teknikal
kenaikkan masih melanjutkan Break Out Triangle.
Indikator Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan
trend pembelian meningkat.

BUY
Target Price 850
Stoploss < 675

PT Wijaya Karya (PERSERO) Tbhk

Pada perdagangan Senin 26 November 2018 ditutup
pada level 1480 atau menguat Rp 105. Secara
teknikal pola terbentuk Break Out Double Buttom
mengindikasikan  Bullish. Indikator  Stochastic
Uptrend. Volume menunjukkan trend pembelian
meningkat.

Sell On Strength
Take Profit 1740

PT HM Sampoerna Thk

Pada perdagangan Senin 26 November 2018 ditutup
pada level 3590 atau menguat Rp 70. Secara teknikal
Candle terbentuk  Fourth  White Soldiers
mengindikasikan Bullish Continuations. Volume
menunjukkan trend pembelian meningkat.

BUY
Target Price 3980
Stoploss < 3500
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PT Kalbe Farma Tbk

Pada perdagangan Senin 26 November 2018 ditutup
pada level 1610 atau menguat Rp 45. Secara teknikal
kenaikkan masih melanjutkan Break out Triangle.
Indikator Stochastic Uptrend Volume menunjukkan
trend pembelian meningkat.

Sell On Strength
Take Profit 1700

PT Semen Indonesia (PERSERO) Thk

Pada perdagangan Senin 26 November 2018
ditutup pada level 11650 atau menguat Rp 125.
Secara teknikal Candle terbentuk Hammer
mengindikasikan  Bullish. Indikator  Stochastic
Uptrend. Volume menunjukkan trend pembelian
meningkat.

Sell On Strength
Take Profit 11950

PT Bank Mandiri (PERSERO) Tbk

Pada perdagangan Jumat 26 November 2018
ditutup pada level 7375 atau menguat Rp 75. Secara
teknikal Candle terbentuk Bullish Engulfing
mengindikasikan  Bullish. Indikator  Stochastic
Golden Cross. Volume menunjukkan trend
pembelian meningkat.

BUY
Target Price 7625
Stoploss < 7250
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Profindo Research Team:
Yuliana Dimas W.P. Pratama, CSA® Desi Rahmitayanti
(Research Analyst) (Technical Analyst) (Research Analyst)
yuliana@profindo.com Dimas.wp@profindo.com desi.r@profindo.com
Ext 713 Ext 715 Ext 714
Profindo Equity Sales Team
Jessie James Prasetyo Nugroho Gabriella Pratiwy
(Head of Equity Sales) (Head of Dealing) (Head of Marcom & OLT)
jessie.james@profindo.com prasetyo.nugroho@profindo.com Gabriella.pratiwy@profindo.com
Ext 314 Ext 306 Ext 600

KANTOR PUSAT

Permata Kuningan Building, 19F
JI. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi
South Jakarta 12980
Phone : +62 21 8378 0888
Fax :+62 218378 0909
WA  :0818 0772 5505
FB : Proclik Profindo
IG : @profindosekuritas
Telegram : RanGers Stock Community
Twitter : proclickRG

PERWAKILAN SERANG.

IDX Indonesia Stock Exchange
JI. Veteran No 39-40
Cimuncang, Kota Serang

Banten 42117

DISCLAIMER

This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).
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